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Abstrak
 

Dalam rangka pencapaian visi dan misi yang diemban dalam PROPENAS tahun 2000-2004 di bidang

hukum, penulis melakukan penelitian di bidang hukum khususnya dalam bidang pemeliharaan anak sebagai

dampak putusnya perkawinan kedua orang tua yang melakukan perkawinan campuran. Karena masalah

pemeliharaan anak dalam disertasi ini termasuk dalam bidang Hukum Perdata Internasional, nmka dianggap

perlu untuk mengadakan penelitian yang berkaitan pula dengan masalah-masalah Hukum Perdata

Internasional. Terbatasnya ketentuan perundang-undangan Serta literatur yang tersedia di Indonesia

mengenai masalah pemeliharaan anak sebagai dampak putusnya perkawanan campuran kedua orang tua,

termasuk masalah ?child abduction", penulis mencoba melengkapinya dengan cara menelusuri ketentuan-

ketentuan perundang-undangan baik nasional maupun internasional termasuk Konvensi Internasional terkait

Serta putusan-putusan pengadilan di negara-negara tertentu seperti Amerika Serikat, Australia, Belanda,

Inggris, Malaysia dan Indonesia beberapa tahun terakhir, baik melalui penelusuran literatur maupun dengan

Cara mangakses pada internet.

 

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengertian dan pengaturan pemeliharaan anak (child custody), kekuasaan orang tua

dan batas seseorang dianggap sebagai anak (batas kedewasaan) yang terdapat dalam ketentuan perundang-

undangan luar negeri (Belanda, Inggris dan Malaysia) termasuk ketentuan- ketentuan yang tercantum di

dalam Konvensi-Konvensi Internasional terkait, dan membandingkannya dengan ketentuan-ketentuan

perundang-undangan tentang pemeliharaan anak yang berlaku di Indonesia.

2. Untuk mengetahui seberapa jauh hak-hak anak di Indonesia, Belanda, Inggris dan Malaysia telah

dilindungi sebagai akibat putusnya perkawinan antara kedua orang tua yang berbeda kewarganegaraan

dalam hal status kewarganegaraannya serta adanya diskriminasi dan ketidak adilan gender terhadap

perempuan.

3. Meneliti dan menganalisa ketentuan-ketentuan tentang hukum yang berlaku terhadap pemeliharaan anak

sebagai dampak putusnya perkawinan campuran kedua orang tua, berdasarkan Konvensi-Konvensi Den

Haag terkait (1902,1961,l980 dan 1996) baik di Indonesia maupun di luar negeri.

4. Meneliti, menganalisa dan membandingkan pertimbangan-pertimbangan hukum Hakim dalam keputusan-

keputusannya di bidang pemeliharaan anak sebagai dampak putusnya perkawinan kedua orang tua yang

berbeda kewarganegaraan, termasuk di bidang "international child abduction" yang diputus oleh pengadilan-

pengadilan di Inggris, Amerika Serikat, Belanda, Australia, Serta beberapa negara Islam tertentu seperti

Arab Saudi, United Emirat Arab (khusus mengenai masalah "international child abduction" dan Indonesia.

 

Hasil penelitian dan analisa tersebut akan dijadikan masukan untuk mengisi kekosongan hukum dengan

membentuk perundang-undangan Indonesia di bidang pemeliharaan anak pada umumnya dan pemeliharaan
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anak sebagai akibat putusnya perkawinan campuran kedua orang tua pada khususnya, Serta untuk

mengetahui sudah waktunyakah Indonesia turut serta di dalam Konvensi 1980 tentang ?International Child

Abduction".

 

Disertasi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif, interdisipliner dalam lingkup Hukum Perdata

Internasional, dan yuridis empiris, yang bersifat kualitatif dan komparatif.


